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ABSTRACT

Speaking is one of the basic skills that a person must possess to communicate with other individuals.
It is just that not everyone can speak well, especially speaking in public. This study aimed to describe
the improvement of speaking skills in teaching lectures to vocational students by applying the mind
mapping method. This research is included in classroom action research carried out in two research
cycles. The subjects involved in this study were 32 SMK students. Data collection in the study was
carried out using the methods of observation, tests, questionnaires, and interviews. The instruments
used were speaking ability tests and observation sheets. The research data were analyzed using
qualitative and quantitative descriptive techniques. The results showed that in the first cycle, the
students' average speaking ability was 77.3, which was in the excellent category, and increased to
86.5 in the second cycle. Moreover, it classically increased from 50% in the first cycle to 84.3% in the
second cycle. In addition, the application of the Mind Mapping method also received a positive
response. It is shown in the response data in the first cycle with a score of 19.03% with a positive
category which increased by 20.8% in the positive category in the second cycle. Based on the data
from the classroom action research, the application of the Mind Mapping method can improve
students' speaking skills effectively.

1. PENDAHULUAN

Berkomunikasi merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan
manusia (Hariko, 2017). Sebagai makhluk sosial, manusia harus berkomunikasi dengan manusia lain guna
memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang yang mempunyai kemampuan berbicara atau berkomunikasi
yang baik akan lebih mudah bergaul dalam lingkungan masyarakat (Pebriana, 2017; Sumaryanti, 2017).
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Keterampilan berbicara mempunyai hubungan yang erat dengan proses-proses berpikir, sehingga untuk
mampu berbicara dengan baik seseorang harus rajin latihan yang praktik langsung (Firmansyah, 2017;
Rezeki et al, 2019). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di berbagai jenjang pendidikan, aspek
berbicara menjadi salah satu aspek yang paling ditekankan. Hal ini dikarenakan melalui keterampilan
berbicara siswa akan lebih mudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya
(Aprinawati, 2017). Pada dasarnya keterampilan berbicara dapat mendasari siswa aktif dalam mengikuti
semua proses pembelajaran (Liniswarti, 2021; Priatna & Setyarini, 2019). Keterampilan berbicara
merupakan keterampilan yang mekanistik (Wijayanti, 2020). Semakin banyak berlatih, semakin dikuasai
dan terampil seseorang dalam berbicara (Darmuki & Hariyadi, 2019). Tidak ada orang yang langsung
terampil berbicara tanpa melalui proses latihan (Karyadi, 2018). Terdapat berbagai materi berbicara yang
dapat dibelajarkan kepada siswa. Salah satu materi berbicara yang disajikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia jenjang SMA yakni materi ceramah. Ceramah atau yang banyak juga menyebutnya dengan
pidato adalah kegiatan berbicara di muka umum untuk menyampaikan suatu informasi dengan tujuan
memberikan nasihat dan petunjuk tentang sesuatu hal yang bersifat aktual (Putri et al., 2017; Riyanto,
2020; Satriyo, 2021). Melalui kegiatan berbicara, seseorang akan dapat mengungkapkan pikiran, gagasan,
ide, dan pendapat serta menyampaikan informasi tentang suatu peristiwa (Aprinawati, 2017;
Hermansyah et al., 2017).

Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu berbicara
dengan baik (A. Hidayati, 2018; Tambuna, 2018). Masih terdapat banyak siswa yang malu serta tidak
percaya untuk berbicara di depan orang banyak (Ekaningtyas, 2018; Kartikawati, 2020). Hal ini sejalan
dengan hasil observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Singaraja. Hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan siswa kelas XI B AKL dalam keterampilan berbicara masih berada dalam kategori
cukup, sehingga perlu untuk ditingkatkan, terutama dalam hal mengemukakan pendapat atau
mengemukakan argumen. Kurangnya kemampuan siswa dalam berbicara kemudian berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 70,00, yang seharusnya mencapai nilai standar ketuntasan minimal sebesar 78,00. Saat
proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa lebih banyak memilih berdiam diri daripada berbicara,
biarpun itu saat diberikan pertanyaan oleh guru. Adakalanya juga, siswa bermain-main ataupun
mengobrol saat pelajaran berlangsung dan ada pula yang mengantuk. Permasalahan-permasalahan dalam
hal seperti ini jika dibiarkan secara terus menerus akan berdampak pada penurunan keterampilan siswa
dalam aspek berbahasa lainnya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, yakni
dengan menerapkan metode pembelajaran mind mapping. Metode Mind Mapping atau yang biasa disebut
dengan teknik peta konsep merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam keterampilan
berbicara siswa. Peta konsep merupakan cara kreatif siswa secara individual untuk menghasilkan ide-ide,
mencatat pelajaran, atau merencanakan penelitian baru (Afriyanti, 2020; Supadmi et al.,, 2017; Warahmah
etal, 2020). Metode peta konsep mencerminkan cara kerja alami otak (Saharah & Indihadi, 2019). Peserta
didik mampu mengolah gagasan dengan peta konsep kemudian merencanakan bagaimana
menyampaikannya (Aprinawati, 2017). Melalui teknik peta konsep daftar informasi yang panjang bisa
dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan
cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal (Sarumaha, 2019). Penggunaan metode mind
mapping akan memudahkan siswa untuk merancang materi berbicara dan mengembangkan kata-kata
dari ide-ide pokok yang telah dirancang (Darmuki, 2020).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran mind mapping lebih efektif dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional, dan
adanya hubungan interaksi antara strategi pembelajaran mind mapping dan rasa percaya diri terhadap
kemampuan berbicara siswa (Maria et al., 2021). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa
mind map yang diterapkan secara signifikan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar keterampilan
berbicara mahasiswa (Darmuki, 2020). Hal serupa juga diungkapkan oleh penelitian ketiga yakni
penerapan metode mind map berbasis drill dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kemampuan
berbicara mahasiswa (Hidayati, 2020). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan
bahwa metode mind mapping sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa
maupun mahasiswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai penerapan
penggunaan metode mind mapping untuk meningkatkan kemampuan berceramah siswa SMK. Sehingga
penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berbicara dalam pembelajaran berceramah pada siswa kelas XI B AKL SMK Negeri 1
Singaraja dengan menerapkan metode mind mapping.
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2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh guru dan
siswa ketika proses belajar-mengajar di kelas berlangsung. Disebut penelitian tindakan kelas (PTK)
karena jenis penelitian ini menawarkan suatu cara dan prosesdur untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas belajar-mengajar di kelas. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus penelitian
yakni siklus I dan siklus II. Pada tiap-tiap siklus penelitian terdapat empat tahapan penelitian yang terdiri
atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni
siswa kelas XI B AKL SMK Negeri 1 Singaraja, yang berjumlah 32 orang. Pengumpulan data dalam
penelitian dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, tes, dan angket. Instrumen yang
digunakan yakni tes kemampuan berbicara siswa dengan menerapkan metode mind mapping, lembar
observasi berupa langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan metode mind mapping, serta lembar
quesioner berupa respon siswa terhadap keterampilan bercerita dengan menerapkan metode mind
mapping. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Kriteria keberhasilan pelaksanaan siklus dapat ditunjukkan dengan
perolehan persentase sebanyak 75% dari keseluruhan siswa yang merespons positif terhadap tindak
pembelajaran. Kriteria ditentukan dengan KKM yang sudah dirancang oleh pihak sekolah. Jika tindakan
yang dilakukan sudah mencapai kriteria keberhasilan, penelitian dapat dihentikan. Siklus tindakan yang
mampu mencapai kriteria keberhasilan sekaligus dianggap sebagai tindakan yang terbaik yang memenuhi
kriteria keberhasilan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan pelaksanaan siklus I. Pelaksanaan siklus I didasarkan
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa masih berada di bawah
KKM. Siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Hasil yang diperoleh pada siklus I menunjukkan
bahwa siswa yang tuntas pada siklus [ hanya enam belas orang siswa (50%) dengan nilai rata-rata sebesar
77,3. Hasil yang diperoleh pada siklus I belum dapat memenuhi kriteria ketuntasan, sehingga harus
dilanjutkan pada pelaksanaan siklus II. Selain dilaksanakan penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam
proses berbicara pada siklus I juga dilaksanakan analisis terhadap respon siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa berdasarkan Kkriteria penilaian terhadap respons siswa, dari 32 orang siswa,
memberikan respons positif. Jika dilihat dari hasil kuesioner respons siswa, tidak ada siswa yang
memberikan respon negatif. Dapat dikatakan bahwa penerapan metode mind mapping untuk
meningkatkan keterampilan berbicara khususnya berceramah telah mendapatkan respons positif.

Siklus II pada penelitian ini dilakukan dengan rencana yang lebih matang dan berupaya untuk
memperbaiki berbagai permasalahan yang muncul pada siklus I. Adanya perbaikan-perbaikan
pembelajaran yang mengarah pada peningkatan hasil belajar. Hasil pembelajaran baik yang berupa proses
maupun hasil tes keterampilan berbicara (berceramah) siswa dapat meningkat dibandingkan pada siklus
I. Siklus II dilaksanakan satu pertemuan. Akan tetapi, di akhir pertemuan nanti siswa diminta untuk
membuat hasil ceramah mereka dalam bentuk video. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus II
menunjukkan bahwa dari 32 hanya terdapat 5 orang siswa yang nilainya tidak tuntas dan 27 orang
lainnya sudah memiliki nilai diatas KKM dengan nilai rata-rata mencapai 86,5. Hasil analisis respon siswa
pada siklus II juga menunjukkan hasil bahwa dari 32 orang siswa yang mengisi angket, 5 orang siswa dari
jumlah siswa yang memberikan respons sangat positif terhadap penerapan metode mind mapping.
Sisanya, 17 orang siswa dari jumlah siswa memberikan respons positif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode mind mapping untuk meningkatkan keterampilan berbicara (berceramah) di kelas XI B
AKL SMK Negeri 1 Singaraja dikatakan berhasil karena dari 32 jumlah siswa, semuanya memberikan
respons positif. Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi dari observer, pelaksanaan pembelajaran telah
dilakukan oleh guru dengan sistematis dan semua langkah pembelajaran telah dilakukan. Selain itu, tidak
ditemukan hal-hal yang perlu diperbaiki pada saat pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa penelitian telah berhasil dilaksanakan dan penelitian dapat dicukupkan sampai pada pelaksanaan
siklus II.

Pembahasan

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
berbicara siswa pada setiap siklusnya. Adanya peningkatan kemampuan siswa pada tiap siklus penelitian
tidak terlepas dari penggunaan model pembelajaran mind mapping. Mind mapping atau peta pikiran
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dilakukan melalui proses pemetaan ide-ide pokok atau
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konsep pikiran ke dalam cabang-cabang pemetaan yang kemudian membentuk hubungan yang saling
berkaitan (Aprinawati, 2018; Armariena, 2020; Setyarini, 2019; Wulandari et al., 2019). Penggunaan mind
mapping dalam proses pembelajaran akan dapat membantu siswa untuk menyusun sebuah ide atau
gagasan secara menyeluruh tentang poko-pokok permasalahan yang akan dibahas (Masita & Wulandari,
2018; Sulfemi, 2019). Melalui mind mapping siswa akan dapat mengetahui pola berpikir yang sistematis
dan terstruktur (Saharah & Indihadi, 2019).

Metode pembelajaran mind mapping sangat cocok digunakan dalam meningkatkan kemampuan
berbicara siswa. Melalui mind mapping, siswa akan mengetahui pokok-pokok pembicaraan yang akan
dibahas serta akan mengetahui alur materi ceramah yang akan dibawakan (Subakti & Handayani, 2020).
Berbicara menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap individu (Husada et
al, 2019; Priatna & Setyarini, 2019). Melalui proses berbicara, seseorang akan dapat berkomunikasi
dengan manusia lainnya guna memenuhi kebutuhan hidupnya (Noermanzah, 2019). Dalam bidang
pendidikan kemampuan berbicara menjadi salah satu keterampilan yang harus dikuasai setiap siswa, hal
ini dikarenakan melalui proses berbicara kegiatan pembelajaran akan dapat berlangsung secara dua arah
dan proses pembelajaran akan lebih bermakna. Terdapat berbagai macam keterampilan berbicara yang
dibelajarkan kepada siswa, salah satunya adalah keterampilan berceramah. Ceramah merupakan kegiatan
berbicara dimuka umum untuk menyampaikan suatu informasi dengan tujuan memberikan nasihat dan
petunjuk tentang sesuatu hal yang bersifat actual (Putri et al, 2017; Riyanto, 2020; Satriyo, 2021).
Seseorang akan dianggap mampu memberikan ceramah atau berbicara dengan baik apabila mampu
menggunakan bahasa yang baik dan benar serta mampu menyampaikan isi materi dengan lugas dan
mudah dipahami.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
juga mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran Mind Mapping lebih efektif dibandingkan dengan
strategi pembelajaran konvensionalm dan adanya hubungan interaksi antara strategi pembelajaran mind
mapping dan rasa percaya diri terhadap kemampuan berbicara siswa (Maria et al., 2021). Hasil penelitian
lainnya juga mengungkapkan bahwa mind map yang diterapkan secara signifikan dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar keterampilan berbicara mahasiswa (Darmuki, 2020). Hal serupa juga diungkapkan
oleh penelitian ketiga yakni penerapan metode mind map berbasis drill dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar kemampuan berbicara mahasiswa (N. A. Hidayati, 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang
didukung oleh hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa penggunaan metode mind mapping
secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berbicara seseorang.

4. SIMPULAN

Penggunaan metode pembelajaran mind mapping, secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan berbicara (berceramah) siswa SMK. Selain mampu meningkatkan kemampuan berbicara,
penggunaan metode mind mapping juga mendapatkan respon yang positif dari siswa, sehingga mampu
meningkatkan aktivitas belajarnya.
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